
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan di antaranya : 

a. Pengelolaan sampah di Kelurahan Wongkaditi Timur ini belum berjalan sebagai mestinya 

sehingga masalah penumpukan sampah di Kelurahan Wongkaditi Timur ini belum dapat 

diatasi. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pengelolaan sampah di Kelurahan Wongkaditi 

Timur ini hanya dari proses penumpukan sampah rumahan kemudian langsung pada 

tahap akhir yaitu pembuangan sampah. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa pengelolahan di Kelurahan Wongkaditi Timur ini belum sesuai dengan prosedur 

pengelolaan sampah sebagiamana mestinya yaitu dari kegiatan pengelolahan sampah 

dengan konsep Reduce atau meminimalisir penggunaan barang yang hanya sekali pakai, 

konsep Reuse atau menggunakan Kembali, dan sampai pada tahap akhir pengelolaan 

dengan konsep Recycel atau kegiatan mendaur ulang barang bekas. 

b. Faktor penghambat masyarakat kelurahan wongkaditi timur dalam pengelolaan sampah 

ini berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman 

masyarakat dalam hal penanganan sampah dan kurangnya kreativitas masyarakat itu 

sendiri dalam pengelolaanya sehingga masih terjadi penumpukan sampah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian bahwa mereka juga kebingungan dengan apa yang mereka 

lakukan untuk pengelolaan sampah tersebut sehingga mereka lebih memilih untuk 

langsung membuangnya. 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Saran 

Berangkat dari kesimpulan hasil penelitian tersebut di atas, peneliti memberikan saran 

atau rekomendasi untuk perbaikan kedepan dalam pengelolaan sampah di Kelurahan Wongkaditi 

Timur antara lain : 

a. Pemerintah perlu lebih banyak dalam mengadakan sosialisasi tentang pengelolaan 

sampah dan kegiatan - kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam hal pengelolaan 

sampah itu sendiri terutama dalam pemilahan sampah organic dan anorganik sehingga 

masyarakat lebih mudah dalam mengerti fungsi dan manfaat dari sampah yang mereka 

temui dan juga mereka tidak kebingungan dalam hal mendaur ulang sampah tersebut 

terutama dalam hal mendaur ulang menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.  

b. Pemerintah juga perlu menyediakan sarana khusus untuk pemasaran dari hasil 

pengelolahan sampah atau hasil daur ulang sampah agar masyarakat punya motivasi 

khusus dalam meningkatkan kreatifitas mereka dalam melakukan kegiatan 

pengelolahan sampah lebih khusus dalam konsep mendaur ulang sehingga mereka 

sudah punya tempat atau wadah menampung hasil olahan sampah yang mereka buat 

dari mendaur ulang sampah yang ada.  
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